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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh risiko likuiditas, risiko kredit dan efisiensi
bank terhadap stabilitas keuangan bank pada bank konvensional di Indonesia. Stabilitas keuangan
bank merupakan aspek penting dalam menjaga keberlangsungan sistem keuangan dan
perekonomian suatu negara. Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan
bank konvensional di Indonesia periode 2020-2024. Metode analisis yang digunakan adalah regresi
data panel dengan bantuan software Eviews 12. Variabel risiko likuiditas diukur menggunakan
Liquidity to Total Assets (LTA), risiko kredit diukur menggunakan Non-Performing Loan (NPL),
efesiensi bank diukur menggunakan rasio BOPO, sedangkan stabilitas keuangan bank diproksikan
dengan Z-Score. Hasil penelitian menunjukkan bahwa risiko likuiditas berpengaruh negatif dan
tidak signifikan terhadap stabilitas keuangan bank. Risiko kredit berpengaruh positif namun tidak
signifikan terhadap stabilitas keuangan bank. Sementara itu, efisiensi bank bepengaruh negatif
dan signifikan terhadap stabilitas keuangan bank. Temuan ini menunjukkan bahwa efisiensi
operasional menjadi faktor penting dalam menjaga stabilitas keuangan bank.

Kata Kunci: Bank Financial Stability; Liquidity Risk; Credit Risk; Bank Effeciency; Conventional
Banks.

The Effect of Liquidity Risk and Credit Risk and Bank Efficiency
on Bank Financial Stability in Conventional Banks in Indonesia

Abstract
This study aims to analyze the effect of liquidity risk, credit risk, dan bank efficiency on the financial
stablitiy of conventional banks in Indonesia. Financial stability of banks is an important aspect in
maintaining the sustainability of the financial system and economic growth. This research uses
secondary data obtained from the financial statements of conventional bank in Indonesia during the
period 2020-2024. The analytical method used in this study is panel data regression with the help of
Eviews 12 software. Liquidity risk is measured by Liguidity to Total Assets (LTA), credit risk is
measured by Non-Performing Loans (NPL), bank efficiency is measured by the Operating Expense to
Operating Income Ratio (BOPO, while financial stability is proxied by the Z-Score. The result show that
liquidity risk has a negative and insignificant effect in bank financial stability. Credit risk has a
positive but insignificant effect on bank financial stability. Simultaneously, liquidity risk, credit risk,
and bank efficiency significantly affect the financial stability of banks. These findings indicate that
operational effeciency is an important factor in maintaining bank financial stability.
Keywords: Stabilitas Keuangan Bank; Risiko Likuiditas; Risiko Kredit; Efisiensi Bank; Perbankan
Konvensional.
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PENDAHULUAN

Dalam kurun waktu lima tahun terakhir kondisi keuangan Indonesia menjadi fluktuatif
dari tahun ke tahun dengan perubahan yang positif maupun negatif, hal ini diakibatkan
oleh dampak terjadinya Covid-19 dari awal mulanya hingga pasca Covid-19. Terjadinya
Covid-19 menyebabkan perekonomian Indonesia menjadi bergejolak dan fluktuatif
sehingga stabilitas sistem keuangan juga menghadapi berbagai guncangan seperti
naiknya kredit macet/bermasalah akibat PHK dan biaya operasional yang dikeluarkan
semakin meningkat sedangkan pendapatan semakin menurun. Secara umum, pada saat
terjadinya Covid-19 menyebabkan menurunnya stabilitas keuangan bank sedangkan
pada pasca Covid-19 menggambarkan kondisi keuangan menjadi lebih stabil daripada
sebelumya (Kementerian Keuangan, 2023).

Sektor perbankan dan sistem keuangan memegang peranan yang sangat penting dalam
pertumbuhan perekonomian suatu negara. Sebagai bagian dari sistem perekonomian,
perbankan merupakan pihak yang memfasilitasi sebagai perantara dalam penyaluran
dana dari pihak kelebihan dana kepada pihak yang membutuhkan dana. Sehingga jika
sistem keuangan tidak stabil dan tidak berjalan sebagaimana mestinya atau tidak efisien
dapat menghambat pertumbuhan ekonomi suatu negara (Elbadry, 2018).

Berdasarkan pengalaman terjadinya krisis keuangan tahun 1998 sebelumnya yang
menyebabkan sistem keuangan tidak stabil dan turunnya kepercayaan masyarakat
terhadap bank sehingga memerlukan waktu lama dan biaya yang cukup tinggi dalam
upaya penyelamatan. Hal inilah yang menjadi bukti nyata bahwa stabilitas sistem
keuangan adalah aspek terpenting dalam menjaga perekonomian suatu negara secara
berkelanjutan (Otoritas Jasa Keuangan, 2017). Untuk menghindari terjadinya krisis
keuangan tahun 1998 untuk kedua kalianya, perbankan Indonesia menerapkan
manajemen risiko untuk mengantisipasikondisi seperti ini terhadap stabilitas keuangan
bank, sehingga sektor perbankan mampu menghadapi kondisi tersebut dan dapat
bertahan hingga saat ini dan perekonomian Indonesia juga semakin membaik. Hal ini
dilakukan dengan mengindentifikasi risiko yang bersifat forward looking (melihat
kedepan) lalu meganalisis sampai jauh mana risiko tersebut berpotensi lebih
membahayakan dan melumpuhkan perekonomian (Otoritas Jasa Keuangan, 2017; Bank
Indonesia, 2021).

Berdasarkan Kajian Stabilitas Keuangan (KSK) menyatakan bahwa stabilitas keuangan
pada semester I 2024 tetap terjaga meskipun ditengah peningkatan tekanan eksternal
yang terjadi seiring berlanjutnya ketidakpastian global (Bank Indonesia, 2024). Namun
dikutip dari pada Financial Stability Review Mei 2024 menyatakan bahwa, kondisi
stabilitas keuangan bank di kawasan Eropa dan tantangan dari ketidakpsatian geopolitik
serta potensi perlambatan ekonomi global tetap tinggi (Europaean Central Bank, 2024).
Jika kondisi tersebut semakin meningkat juga lambat-laun akan mempengaruhi
perekonomian dunia termasuk Indonesia, oleh karena itu identifikasi terhadap sumber
ketidakstabilan keuangan bank sangat diperlukan untuk mengetahui risiko yang timbul
serta akan mempengaruhi kondisi sistem keuangan mendatang.

Mengingat peran stabilitas keuangan bank sangat penting bagi suatu negara, maka
stabilitas keuangan perlu untuk dipastikan dengan meneliti banyak faktor yang dapat
mempengaruhinya sepertirisiko kredit dan risiko likuiditas yang merupakan risiko utama
dalam keuangan perbankan (Djebali dan Zaghdoudi, 2020). Risiko kredit dan risiko
likuiditas dianggap sebagai risiko fundamental dalam perbankan karena dianggap dapat
menggambarkan stabilitas suatu bank (Ali et al., 2019). Disisilainjuga perlu memastikan
efesiensi bank yang mendukung pencapaian stabilitas keuangan dimana bank yang
efisien cenderung lebih mampu manahan guncangan ekonomi dan mengelola risiko
seperti risiko kredit dan risiko likuiditas dengan lebih baik dan lebih efektif dibandingkan
bank yang kurang efisien (Fukuyama dan Weber, 2017; Tan dan Christos, 2017).

Stabilitas keuangan bank dipengaruhioleh berbagai faktor, salah satunya adalah risiko
yang dihadapi oleh bank dalam kegiatan operasionalnya (Khan et al., 2024; Smith et al.,
2024). Risiko likuiditas merupakan salah satu risiko utama yang dapat memperngaruhi
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stabilitas keuangan bank. Risiko ini muncul ketika bank tidak mampu memenuhi
kewajiban jangka pendeknya pada saat jatuh tempo, seperti penarikan dana oleh nasabah
atau kebutuhan pendanaan lainnya (Gupta dan Kashiramka, 2020). Tingginya risko
likuiditas dapat menyebabkan bank mengalamikesulitan dalam memenuhi kewajibannya
dan pada akhirnya dapat menurunkan stabilitas keuangan bank. Selain itu, risiko kredit
juga menjadi faktor penting yang memperngaruhi stabilitas kauangan bank (Aldelaziz et
al., 2020). Risiko kredit muncul akibat ketidakmampuan debitur dalam memenuhi
kewajibannya untuk membayar kembali pinjaman yang diberikan oleh bank. Tingginya
tingkat kredit bermasalah atau menggunan Non-Performing Loan (NPL) dapat
menurunkan kualitas aset bank, mengurangi profitabilitas, serta meningkatkan potensi
kerugian yang pada akhirnya dapat mengganggu stabilitas keuangan bank (Chenget al.,
2020). Oleh karena itu, pengelolaan risiko kredit dan risiko likuiditas yang efektif menjadi
hal yang sangat penting bagi bank dalam menhaga kinerja dan stabilitas keuangannya
(Chand et al.,2021).

Faktor lain yang turut mempengaruhi stabilitas keuangan bank adalah efisiensi bank.
Efisiensi bank mencerminkan kemampuan bank dalam mengelola biaya operasional
untuk menghasilkan pendapatan secara optimal. Tingkat efisiensi yang rendah dapat
meningkatkan biaya operasional dan menurunkan kinerja keuangan bank sehingga
berpotensi menurunkan profitabilitas bank dan mengganggu stabilitas keuangan bank
(Tan & Christos, 2017). Sebaliknya, bank mampu mengelola operasionalnya secara
efisien akan memiliki kenerja keuangan yang lebih baik serta kemampuan yang lebih
kat dalam menghadapi berbagai risiko yang muncul dalam kegiatan perbankan (Ghosh
& Sanyal, 2019).

METHOD

Penelitian ini menggunakan 2 (dua) jenis variabel yaitu variabel dependen dan variabel
independen. Variabel dependen adalah variabel yang bersifat terikat dan dipengaruhi oleh
variabel independen, sedangkan variabel independen merupakan variabel bebas dan
memiliki pengaruhi perubahan terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini, variabel
dependen yang digunakan yaitu stabilitas keuangan bank, sedangkan variabel
independen yang digunakan adalah risiko likuiditas, risiko kredit, dan efisiensi bank.
Adapun dalam penelitian ini berfokus pada bank konvensional di Indonesia yang terdaftar
di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) periode 2020-2024.

Populasi dalam penelitian ini berfokus pada seluruh bank konvensional di Indonesia
yang terdaftar di OJK (Otoritas Jasa Keuangan) periode 2020-2024, dengan jumlah
populasi sebanyak 92 perusahaan yang terlampir pada Lampiran 2. Selain itu, dalam
menentukan sampel terdapat dua pendekatan yaitu probability sampling dan non-
probability sampling. Namun dalam penelitian ini, peneliti memilih pendekatan non-
probability sampling dengan salah satu teknik umum yang digunakan yaitu Purposive
Sampling. Purposive sampling merupakan metode pemilihan sampel berdasarkan kriteria
tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Berdasarkan metode purposive sampling
terdapat 81 sampel dalam penelitian ini, yang dapat dilihat pada lampiran 4. Adapun
penyaringan sampel dalam penelitian ini seperti pada tabel berikut:

Penelitian ini menggunakan data panel yang merupakan kombinasi antara data time
series dan data cross section. Data time series yang digunakan mencakup periode lima
tahun yaitu tahun 2020-2024, sedangkan data cross section mencakup sejumlah bank
konvensional yang beroperasi di Indonesia. Penggunaan data panel dalam penelitian ini
bertujuan untuk memperoleh hasil analisis yang lebih akurat karena dapat mengamati
perubahan variabel dari waktu ke waktu serta perbedaan karakteristik antar bank.
Analisis data dalam menelitian ini menggunakan bantuan perangkat lunak Eviews versi
12. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini meliputi statistik deskriptif dan
pengujian asumsi klasik meliputi uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji
autokorelasi. Lalu pemilihan model regresi data panel malaluiuji Chow dan uji Hausman,
serta pengujian hipotesis menggunakan Uji T dan Uji F. Adapun model persamaan yang
digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:
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BSTAB;, = a + B1LRISK;,_; + B2CRISK;,_1+ B3Cl;;_1+ e;;

Keterangan:

BSTAB : Stabilitas Bank

a : Konstanta

B1, B2 & B3 : Koefisien

LRISK : Risiko Likuiditas

CRISK : Risiko Kredit

CI : Efisiensi Bank

e : Variabel Pengganggu

i : Objek Penelitian (Bank)

t : Periode Objek Penelitian (Tahunan)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis
Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk melihat suatu gambaran secara umum dari data
yang digunakan, sepertijumlah data, nilai maksimum, nilai minimum, median, nilai rata-
rata, serta standar deviasi dari masing-masing variabel. Berikut deskripsi data yang
digunakan dalam penelitian ini:

Tabel 1. Statistik Deskriptif
Stabilitas Keuangan Bank Risiko Likuiditas Risiko Kredit Efisiensi Bank

Mean 109.2599 30.47264 2.787753 87.30575
Median 78.20601 28.75000 2.590000 82.80000
Maximum 758.6202 73.92000 22.27000 261.1000
Minimum 4.329910 5.170000 0.000000 34.13000
Std. Dev. 107.9866 12.78079 2.146452 28.19085
Observations 405 405 405 405

Berdasarkan output pada Tabel 4 terlihat bahwa dari 405 pengamatan, diperoleh
informasi sebagai berikut:

Stabilitas Keuangan Bank (Y) memiliki nilai rata-rata sebesar 109,259 dengan nilai
terendah 4,329 dan tertinggi 758,620, sedangkan standar deviasinya sebesar 107,986 <
darirata-rata 109,259. Hal ini menunjukkan bahwa data cenderung lebih terkonsentrasi
di sekitar nilai rata-rata dan memiliki variabilitas yang relatif rendah. Dengan kata lain,
mayoritas nilai dalam dataset berada dekat dengan nilai rata-rata dan persebaran data
tidak luas.

Uji Asumsi Klasik

Tabel 2. Uji Multikolinearitas
Variance Inflation Factors
Date: 07/04/25 Time: 22:44
Sample: 1 405
Included observations: 405
Coefficient UncenteredCentered

VariableVariance VIF VIF
C 432.2654 15.59889 NA
X1 0.171600 6.759217 1.009029
X2 7.233447 3.228261 1.199658
X3 0.041962 12.74256 1.200445

Hasil Uji Multikolinieritas menunjukkan bahwa tidak terdapat indikasi korelasi antar
variabel bebas, yang ditunjukkan dengan nilai Variance Inflation Factor (VIF) < 10 untuk
variabel Risiko Likuiditas, Risiko Kredit dan Efisiensi Bank masing-masing sebesar
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1,009029; 1,199658; dan 1,200445 sehingga model regresi dalam penelitian ini bebas dari
masalah multikolinieritas.

Tabel 3. Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-Godfrey

Null hypothesis: Homoskedasticity

F-statistic 1.474286 Prob. F(3,401) 0.2210
Obs*R-squared 4.418243 Prob. Chi-Square(3)0.2197
Scaled explained SS25.62696 Prob. Chi-Square(3)0.0000

Lalu pada Uji Heteroskedastisitas juga mengungkapkan bahwa tidak terdapat masalah
heteroskedastisitas yang ditunjukkan oleh nilai probabilitas Obs*R-squared > 0,05 yaitu
sebesar 0,2197.

Tabel 4. Uji Autokorelasi (Autokorelasi)
Dependent Variable: BSTAB?
Method: Pooled Least Squares
Date: 07/08/25 Time: 12:42
Sample: 2020 2024
Included observations: 5
Cross-sections included: 81
Total pool (balanced) observations: 405

Variable CoefficientStd. Errort-Statistic Prob.

C 194.1379 20.79099 9.337595 0.0000
LRISK? -0.706510 0.414247 -1.705528 0.0889
CRISK? 0.223248 2.689507 0.083007 0.9339
CI? -0.732725 0.204846 -3.576949 0.0004
Root MSE 105.4145 R-squared 0.044710

Mean dependent var 109.2599 Adjusted R-squared0.037563
S.D. dependent var 107.9866 S.E. of regression 105.9390
Akaike info criterion 12.17343 Sum squared resid 4500452.
Schwarz criterion 12.21298 Log likelihood -2461.120
Hannan-Quinn criter.12.18908 F-statistic 6.255983
Durbin-Watson stat 0.091435 Prob(F-statistic) 0.000370

Uji Autokorelasi menghasilkan nilai Durbin-Watson (DW) sebesar 0,091435.
Berdasarkan kriteria Tabel Durbin-Watson, nilai ini berada dalam rentang DW < dL, yaitu

0,091435 < 1,82811 yang menunjukkan adanya autokorelasi positif pada model regresi
penelitian ini.

Hasil Regresi dan Pengujian Hipotesis

Berdasarkan hasil analisis regresi data panel dengan bantuan perangkat lunak
(software) Eviews versi 12 (Eviews 12), diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Data Panel

Variabel Terikat Variabel Bebas Koefisien Regresi  t-hitung Prob. Arah Ket.
BSTAB Konstanta 194.1379 9.337595 0.0000
LRISK -0.706510 -1.705528 0.0889  (-) Tidak
signifikan
CRISK 0.223248 0.083007 0.9339 (4) Tidak
signifikan
CI -0.732725 -3.576949  0.0004  (-) signifikan
R-squared 0.044710
Adj. R-squared 0.037563
F-statistic 6.255983
Prob (F-statistic) 0.000370
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Pada model Common Effect Model (CEM), nilai koefisien determinasi (R2) sebesar
0,044710. Artinya variabel dependen (Stabilitas Keuangan Bank) dapat dipengaruhi
sebesar 4,47% oleh variabel independen (Risiko Likuiditas, Risiko Kredit, dan Efisiensi
Bank). Sedangkan sisanya 95,53% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk
dalam model penelitian ini.

Hasil pengujian regresi data panel menunjukkan bahwa nilai F-statistic sebesar
6.255983 dengan nilai Prob(F-statistic) sebesar 0.000370, yang lebih kecil dari dari 5%
(0,000370 < 0,05). Hasil tersebut menjelaskan bahwa ke tiga variabel independen, yaitu
risiko likuiditas, risiko kredit dan efisiensi bank secara bersama-sama atau simultan
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Stabilitas Keuangan Bank pada Bank
Konvensional yang menjadi sampel periode 2020-2024. Dengan demikian, model ini
dianggap layak untuk menjelaskan pengaruh variabel-variabel independen terhadap
Stabilitas Keuangan Bank.

Pada Uji T dengan tingkat signifikansi sebesar 5% (0,05), diperoleh hasil sebagai
berikut:

Variabel Risiko Likuiditas (X1) memiliki nilai t-hitung sebesar -1.705528 dengan nilai
probabilitas sebesar 0,0889 > 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa secara persial, variabel
ini tidak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap Stabilitas Keuangan Bank.

Variabel Risiko Kredit (X2) memiliki nilai t-hitung sebesar 0.083007 dengan nilai
probabilitas sebesar 0,9339 > 0.05. Hal ini berarti menunjukkan bahwa secara persial,
variabel ini tidak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap Stabilitas Keuangan Bank.

Variabel Efisiensi Bank (X3) memiliki nilai t-hitung sebesar -3.576949 dengan nilai
probabilitas sebesar 0,0004 < 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa secara persial, variabel
ini memiliki pengaruh secara signifikan terhadap Stabilitas Keuangan Bank.
Berdasarkan hasil pengujian regresi pada tabel 4.4 diperoleh model persamaan
penelitian ini sebagai berikut:

BSTAB = 194,1379 - 0,706510LRISK + 0,223248CRISK - 0,732725CI + e..4.1

Berikut adalah analisis pengaruh variabel independen, yaitu Risiko Likuiditas, Risiko
Kredit dan Efisiensi Bank terhadap Stabilitas Keuangan Bank pada sampel Bank
Konvensional di Indonesia:

H,: Risiko Likuiditas berpengaruh positif terhadap Stabilitas Keuangan Bank

Hasil pengujian yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa nilai koefisien Risiko
Likuiditas (X1) adalah sebesar -0,706510 terhadap Stabilitas Keuangan Bank (Y) dengan
signifikansi sebesar 0,0889 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh Risiko
Likuiditas (X1) terhadap Stabilitas Keuangan Bank (Y) adalah negatif dan tidak signifikan.
Dengan kata lain, setiap peningkatan 1 dalam Risiko Likuiditas (X1) diperkirakan akan
mengakibatkan penurunan Stabilitas Keuangan Bank (Y) sebesar 0,706. Sehingga
penelitian ini menolak hipotesis 1.

H,: Risiko Kredit berpengaruh negatif terhadap Stabilitas Keuangan Bank

Hasil pengujian yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa nilai koefisien Risiko
Kredit (X2) adalah sebesar 0,223248 terhadap Stabilitas Keuangan Bank (Y) dengan
signifikansi sebesar 0,9339 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh Risiko Kredit
(X2) terhadap Stabilitas Keuangan Bank (Y) adalah positif dan tidak signifikan. Dengan
kata lain, setiap peningkatan 1 dalam Risiko Kredit (X2) diperkirakan akan
mengakibatkan peningkatan Stabilitas Keuangan Bank (Y) sebesar 0,223. Sehingga
penelitian ini menolak hipotesis 2.

H3: Efisiensi Bank berpengaruh negatif terhadap Stabilitas Keuangan Bank

Hasil pengujian yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa nilai koefisien
Efisiensi Bank (X3) adalah sebesar -0,732725 terhadap Stabilitas Keuangan Bank (Y)
dengan signifikansi sebesar 0,0004 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh
Efisiensi Bank (X3) terhadap Stabilitas Keuangan Bank (Y) adalah negatif dan signifikan.
Dengan kata lain, setiap peningkatan 1 dalam Efisiensi Bank (X3) diperkirakan akan
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mengakibatkan penurunan Stabilitas Keuangan Bank (Y) sebesar 0,732. Sehingga
penelitian ini menerima hipotesis 3.

Tabel 6. Hasil Pengujian Hipotesis

Hipotesis Pernyataan Hasil
Hipotesis 1 gljrlll;o Likuiditas berpengaruh positif terhadap Stabilitas Keuangan Ditolak
Hipotesis 2 gljrlll;o Kredit berpengaruh negatif terhadap Stabilitas Keuangan Ditolak
Hipotesis 3 gt;:le{nm Bank brpengaruh negatif terhadap Stabilitas Keuangan Diterima

Pembahasan
Pengaruh Risiko Likuiditas terhadap Stabilitas Keuangan Bank

Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh negatif dan tidak signifikan antara
Risiko Likuiditas terhadap Stabilitas Keuangan Bank pada Bank Konvensional di
Indonesia. Hasil negatif mengidentifikasikan bahwa semakin tinggi risiko likuiditas yang
dihadapi oleh bank maka akan dapat menurunkan stabilitas keuangan bank pada bank
konvensional di Indonesia. Artinya, kenaikan porsi aset likuid terhadap total aset tidak
mampu meningkatkan stabilitas keuangan bank, bahkan cenderung menurunkannya.
Jadi hasil ini menolak hipotesis atau tidak sejalan dengan hasil penelitian sebe lumnya
oleh Hassan et al., (2018), Ali dan Puah, (2018), Zaghdoudi, (2019), Amara dan Mabrouki
(2019), Setiawan et al., (2019), Dutta dan Saha, (2021), yang menemukan bahwa risiko
likuiditas berpengaruh positif terhadap stabilitas keuangan bank.

Secara teoritis, semakin tinggi rasio aset likuid yang dimiliki maka semakin tinggi
kemampuan bank dalam membayar kewajibannya yang pada akhirnya dapat
meningkatkan stabilitas keuangan bank. Hal ini diakibatkan, semakin mampu sebuah
bank dalam membayar kewajibannya akan meningkatkan kepercayaan nasabah terhadap
bank. Apabila kepercayaan masyarakat terhadap bank semakin tinggi maka akan
meningkatkan simpanan bahkan investasi terhadap bank yang mampu meningkatkan
penyaluran pendanaan oleh bank dan meningkatkan stabilitas keuangan secara
keseluruhan dan jauh dari kata kegagalan bank.

Namun, terdapat hasil penelitian yang menunjukkan indikasi negatif, yang
mengisyaratkan bahwa temuan tersebut tidak selalu sejalan dengan teori. Seperti dalam
penelitian sebelumnya yaitu Ghenimi et al., (2017), Trad et al., (2017), Djebali dan
Zaghdoudi (2020) yang menemukan pengaruh negatif risiko likuiditas terhadap stabilitas
keuangan bank menggunakan pengukuran LTA. Hal ini bisa terjadi karena apabila bank
menahan aset likuid yang terlalu besar justru mengurangi kemampuan memperoleh laba
dan berpotensi menekan profitabilitas bank, karena aset tersebut umumnya memberikan
imbal hasil yang rendah (Ghenimi et al., 2017).

Profitabilitas merupakan salah satu komponen dalam perhitungan z-score, sehingga
penumpukan aset likuid berlebih bisa menurunkan nilai stabilitas. Hal ini dirasakan oleh
PT. Bank Permata Tbk periode 2021-2022 dimana rasio aset likuid meningkat dari 21,60%
menjadi 23,50% yang menurunkan nilai stabilitas keuangan bank dari 94,34 menjadi
93,54. Selain itu Trad et al., (2017) juga menekankan bahwa bank yang menyimpan
banyak aset likuid bisa mencerminkan ketidakmampuan bank dalam menyalurkan kredit
secara produktif, sehingga bank dianggap kurang efisien dalam mengelola dana yang
akhirnya akan meningkatkan risiko.

Secara keseluruhan, meskipun likuid aset yang besar memiliki manfaat yang banyak,
namun perbankan konvensional di Indonesia perlu menjaga keseimbangan antara
pemenuhan cadangan likuiditas sesuai regulasi dan optimalisasi aset produktif.
Likuiditas yang terlalu tinggi tanpa diimbangi penyaluran kredit yang berkualitas atau
investasi produktif justru menekan profitabilitas, yang pada akhirnya mengurangi
stabilitas keuangan bank. Oleh karena itu, bank disarankan untuk mengelola portofolio
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aset likuid secara lebih efisien, misalnya dengan menempatkan dana pada instrumen
jangka pendek yang aman namun tetap menghasilkan return lebih baik. Selain itu,
regulator juga perlu mendorong agar bank tidak hanya fokus pada kepatuhan likuiditas,
tetapi juga memperhatikan efisiensi dan kualitas intermediasi agar stabilitas keuangan
dapat terjaga secara berkelanjutan.

Pengaruh Risiko Kredit terhadap Stabilitas Keuangan Bank

Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh positif dan tidak signifikan antara
Risiko Kredit terhadap Stabilitas Keuangan Bank pada Bank Konvensional di Indonesia.
Hasil positif mengidentifikasikan bahwa semakin tinggi risiko kredit yang dihadapi oleh
bank maka dapat meningkatkan stabilitas keuangan bank pada bank konvensional di
Indonesia. Jadi hasil ini menolak hipotesis atau tidak sejalan dengan hasil penelitian
sebelumnya oleh Ghenimi et al., (2017), Korbi dan Bougatef, (2017), Trad et al., (2017),
Hassanetal., (2018), Ali dan Puah (2018), Setiawan et al., (2019), Djebali and Zaghdoud,i,
(2020), Igbal et al., (2024), yang menemukan bahwa risiko kredit berpengaruh negatif
terhadap stabilitas keuangan bank.

Secara teoritis, semakin tinggi kredit bermasalah yang dialami perbankan maka dapat
menurunkan stabilitas keuangan bank. Hal ini dikarenakan semakin tinggi kredit
bermasalah maka akan mengikis cadangan modal, memperburuk kesehatan keuangan
bank, mengurangi profitabilitas, serta menurunkan kemampuan bank dalam memenuhi
kewajiban keuangan. Oleh karena itu, risiko kredit dianggap sebagai salah satu risiko
yang krusial terhadap stabilitas keuangan bank.

Namun berdasarkan beberapa penelitian, masih terdapat penelitian yang menemukan
indikasi positif yang mengindikasikan bahwa temuan tersebut tidak selalu sejalan dengan
teori. Seperti hasil temuan dalam penelitian Phan et al., (2017), Ihsan et al., (2021) yang
menemukan risiko kredit berpengaruh positif terhadap stabilitas keuangan. Hal ini terjadi
karena meskipun kredit bermasalah meningkat, bank tetap mampu menjaga stabilitas
melalui Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) dan dukungan modal yang kuat (CAR
rata-rata dia atas 25%) serta bank dapat meningkatkan modal untuk menutupi risiko
tersebut. Dalam hal ini, modal merupakan salah satu komponen Z-score, sehingga
kenaikan modal bisa mengimbangi kenaikan NPL yang mengakibatkan munculnya
korelasi positif. Sebagai contoh pada PT Bank Central Asia Tbk periode 2022-2023 dimana
NPL mengalami kenaikan dari 1,80% menjadi 1,90% yang diikuti kenaikan CAR dari
25,80% menjadi 29,40%, serta kenaikan ROA dari 3,20% menjadi 3,60%.

Selain itu berdasarkan penelitian Louzis et al., (2012) yang menyatakan bahwa efek
NPL terhadap stabilitas keuangan tergantung pada siklus ekonomi dan pada periode
dengan intervensi kebijakan, sehingga hubungan tersebut dapat melemah atau bahkan
tidak signifikan. Bank yang menghadapi kenaikan NPL sering mendapat dukungan
pemerintah/regulator seperti restrukturisasi kredit, injeksi modal, dan kebijakan
forbearance. Akibatnya, walaupun NPL tinggi, bank tetap terlihat stabil secara Z-Score
(Thsan et al., 2021)

Secara keseluruhan, meskipun kenaikan NPL mampu meningkatkan stabilitas
keuangan bank, disarankan bank perlu tetap berhati-hati dalam mengelola resiko kredit
meskipun pengaruh NPL terhadap stabilitas keuangan bank tidak signifikan secara
statistik. Bank harus menjaga kualitas portofolio kredit melalui penerapan prinsip kehati-
hatian, penilaian kelayakan debitur yang ketat, serta diversifikasi sektor pembiayaan agar
tidak berfokus pada sektor tertentu yang retan terhadap krisis. Regulator di sisi lain perlu
terus memperkuat sistem pemantauan kredit bermasalah pascarelaksasi pandemi, agar
angka NPL benar-benar mencerminkan profil risiko riil bank. Dengan demikian,
pengelolaan risiko kredit yang prudent tetap krusial untuk menjaga ketahanan sistem
keuangan jangka panjang.

Pengaruh Efisiensi Bank terhadap Stabilitas Keuangan Bank
Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh negatif dan signifikan antara Efisiensi
Bank terhadap Stabilitas Keuangan Bank pada Bank Konvensional di Indonesia. Hasil
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negatif ini mengidentifikasikan bahwa semakin tinggi rasio Efisiensi sebuah Bank maka
dapat menurunkan stabilitas keuangan bank pada bank konvensional di Indonesia.
Artinya, semakin tinggi rasio BOPO yang mencerminkan inefisiensi mampu menurunkan
stabilitas keuangan bank. Temuan ini sejalan dengan hipotesis yang diajukan dan
mendukung hasil penelitian sebelumnya oleh Ghenimi et al., (2017) dan Ayagre et al.,,
(2024) yang menemukan bahwa efisiensi bank berpengaruh negatif terhadap stabilitas
keuangan bank.

Secara teoritis, tingginya rasio BOPO mengindikasikan struktur biaya operasional yang
besar, baik dari sisi beban tenaga kerja, biaya overhead, maupun biaya pencadangan
kerugian penurunan nilai (CKPN). Hal ini menandakan manajemen tidak efisien dalam
mengelola sumber daya yang menyebabkan bank tidak punya cukup laba untuk
menutupi kerugian kredit dan guncangan eksternal. Ketidakefisienan mengurangi
profitabilitas, sehingga ROA menurun, dimana ROA ini merupakan komponen utama Z-
score, sehingga stabilitas jangka panjang ikut menurun. Di sisi lain bank yang efisien
ataupun rasio BOPO yang rendah, dapat mengelola biaya dengan baik, memperoleh profit
lebih besar, meningkatkan ketahanan bank dan memperkuat permodalan.

Secara keseluruhan, penting bagi bank konvensional di Indonesia untuk terus
menekan rasio BOPO dapat melalui efisiensi biaya operasional, optimalisasi teknologi
digital, serta peningkatan produktivitas tenaga kerja. Selain itu, bank perlu memperluas
sumber pendapatan berbasis fee-based income sehingga tidak hanya bergantung pada
pendapatan bunga. Dari sisi regulator, OJK dan Bank Indonesia perlu menjadikan BOPO
sebagai indikator penting dalam penilaian kesehatan bank serta mendorong program
transformasi digital dan konsolidasi bank yang bertujuan meningkatkan efisiensi skala,
karena efisiensiterbukti memiliki dampak signifikan terhadap stabilitas keuangan bank.
Dengan efisiensi yang baik, stabilitas keuangan bank dapat terus terjaga dan dapat
ditingkatkan secara berkelanjutan.

SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh risiko likuiditas dan risiko kredit
serta efisiensi bank terhadap stabilitas keuangan bank pada bank konvensional di
Indonesia periode 2020-2024. Berdasarkan hasil pengujian empiris, diperoleh bahwa
risiko likuiditas yang diukur menggunakan Liquid Assets To Total Assets (LTA)
berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap stabilitas keuangan bank. Lalu
risiko kredit yang diproksikan dengan Non-Performing Loan (NPL) menunjukkan pengaruh
positif namun tidak signifikan terhadap stabilitas keuangan bank. Serta efisiensi bank
yang diukur dengan rasio Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)
terbukti berpengaruh negatif dan signifikan terhadap stabilitas keuangan bank.

Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa stabilitas keuangan bank
konvensional di Indonesia lebih dipengaruhi oleh faktor internal, khususnya efisiensi
bank, dibandingkan dengan risiko likuiditas dan risiko kredit. Oleh karena itu, perbankan
diharapkan dapat meningkatkan efisiensi melalui pengelolaan biayayang optimal, inovasi
layanan, serta pemanfaatan teknologi guna menjaga kinerja keuangan dan stabilitas bank
secara berkelanjutan.
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